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Bismillahirrahmanirrahim,

Assalamu’alaikum wr. wb.,

Alhamdulillah, puji dan syukur senantiasa kita jpaékgn kehadirat Allah SWT,
sehingga pada hari ini, 9 November 2013, kita dapgangsungkan acara Seminar Nasional
Kimia 2013 yang diselenggarakan di Ballroom Hoteldfa, Samarinda. Seminar Nasional
Kimia ini diseleggarakan oleh Himpunan Kimia IndsiaeKalimantan Timur (HKI-Kaltim)
dan Dinas Pendidikan Kalimantan Timur bekerja sal®agan Fakultas MIPA Universitas
Mulawaman dan Yayasan TETRA dengan termovasi Pendidikan dan Penelitian Kimia
dalam Menyongsong Era Industrialisasi di Kalimantamur”.

Seminar Nasional Kimia adalah seminar tahunan yelagj diselenggarakan oleh
Himpunan Kimia Indonesia-Kalimantan Timur (HKI-Kial) sejak tahun 2011. Seminar
Nasional Kimia ini terutama bertujuan untuk menif@si pertukaran informasi dan kerja
sama di antara peserta dalam mengembangkan peardidisn penelitian kimia di Indonesia
dan Kalimantan Timur khususnya.

Panitia memilih tema seminar yang dikaitkan den@abijakan Pemerintah
Daerah dimaksudkan untuk menginformasikan bahwa pérlu untuk selalu melakukan
inovasi terhadap pendidikan dan penelitian kimidagai ‘tenter of science yang
merupakan pondasi dari segala proses industri. &emgmikian, pendidik kimia dapat
mencetak generasi kimiawan yang kreatif dan berwawandustri, serta kimiawan dapat
memberikan sumbangsih nyata demi kemajuan indgatiinantan Timur.

Pada seminar ini, panitia menerima 37 makalah w&ag dipresentasikan dalam
5 sidang parallel dan satu ruang poster. Adapuid&nly bahasan pada siding paralel yang
akan diselenggarakan adalah: 1. Pendidikan KimiaP&kembangan Industri Kimia; 3.
Kimia Organik dan Bioteknologi; 4. Kimia Analisi@d Terapan; serta 5. Kimia Material dan
Komputasi. Rincian makalah teknis yang diseminatieadiri dari makalah yang berasal dari
Universitas Mulawarman (... makalah), Universitas &tera Utara (... makalah), Lembaga
lImu Pengetahuan Indonesia (... makalah), dan ldagsnya.

Seminar Nasional Kimia 2013 ini menampilkan 4 pesala utama, yaitu Dr.

Bohari Yusuf, M.Si (Ketua Himpunan Kimia IndonestaKaltim), Dipl.-ing Haznan



Habimanyu, Ph.D (Sekjen Himpunan Kimia Indonesiaa® Prof. Dr. Hanapi Usman, M.Si
(Dekan Fakultas MIPA Universitas Hassanudin), dan IDaode Rijai (Dekan Fakultas
Farmasi Universitas Mulawarman). Selain itu, Semih&sional Kimia 2013 ini juga
menampilkan 3 pembicara tamu, yaitu Prof. Basukij®entono, M.S, Ph.D (Ketua Pasca-
Sarjana Universitas Sumatera Utara), Dr. Deden u8apr M.Si (Dosen Kimia Institut
Pertanian Bogor), dan Dr. Eka Nuryanto, M.Si (Pisatelitian Kelapa Sawit Medan).

Akhir kata, panitia mengucapkan terima kasih yaerbesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah membantu terselenggaranyan&e Nasional Kimia 2013 ini,
khususnya kepada Fakultas MIPA Universitas Mulaveerian Yayasan TETRA yang telah
membantu menyelenggarakan seminar ini, para pembidama, pembicara tamu, penyaji
makalah, peserta pendengar, undangan serta seimla y@ng tidak dapat kami sebutkan
namanya satu per satu. Kami juga memohon maafatga kekurangan selama persiapan
maupun penyelenggaraan seminar ini. Mudah-mudabarnar ini dapat bermanfaat bagi

kita semua.
Wabillahi Taufigwal Hidayah Wassalamu’alaikumwr..wb
Samarinda, 9 November 2013

Ketua Panitia Seminar Nasional

Finqo Aprianto, S.Si



Yang terhormat, Bapak Gubernur Propinsi Kalimarfanur dan Saudara sekalian
peserta seminar yang berbahagia, Assalamu'alaikunwWhV, Selamat pagi dan Salam
sejahtera.Segala puji dan syukur marilah kita plkamkepada Allah SWT, Tuhan Yang
Maha Pengasih dan Penyayang, atas izin-Nya, sehikitgy semua dapat berkumpul untuk
bersama-sama mengikuti acara ini, yaitu SeminaioNak Himpunan Kimia Indonesia di
Samarinda.

Pada hari ini mewakili sivitas akademika FMIPA Wiipsaya mengucapkan selamat
datang kepada seluruh peserta seminar. sebaganDs&kyga berharap tema ini bermanfaat
bukan hanya bagi kalangan dosen dan peneliti kimaainkan juga bagi masyarakat dan
para pelaku industri. Melalui penelitian, pengengzam dan penerapan ilmu kimia, bidang
industri dapat mengeksplorasi proses yang lebiktiéftan efisien dan menghasilkan produk
baru yang bernilai jual tinggi, sehingga dapat npgakan lapangan kerja baru dan juga
menarik minat investor, yang pada akhirnya dapatingi&atkan perekonomian masyarakat
kita.

Saudara sekalian yang saya hormati, Indonesianaikeebagai negara yang
mempunyai potensi sumber daya alam hayati dan yatihgang sangat besar dan beragam
untuk digali serta dikembangkan ke arah pengemlmapgaduksi industri kimia. Seperti kita
ketahui bahwa sumber daya alam Indonesia sanga, Kagik dalam jumlah maupun
jenisnya, termasuk aneka ragam produknya. Salahssehber daya alam yang berpotensi
besar untuk dikembangkan dan digali adalah prodaghnon kayu dan SDA laut. Indonesia
dengan luas lautan yang mencakup hampir 2/3 luaayatinya seharusnya bisa
memanfaatkannya sebagai bahan baku untuk kebutuhdnstri kimia dasar. dan
pemanfaatan produk tersebut sampai saat ini maiimboptimal, karena masih dipasarkan
dalam bentuk bahan mentah yang nilai tambahnysas@aegdah. Salah satu cara yang andal
dalam meningkatkan nilai tambah produk tersebutaademengembangkan industri kimia.
Melalui teknologi kimia sederhana sebenarnya, bdbau yang ada di sekitar kita dapat
menghasilkan produk turunan-turunannya yang memhbdai tambah lebih tinggi.

Saudara sekalian yang saya hormati. Industri kifaranasi dan pangan adalah salah
bidang-bidang prospektif di masa kini dan akan matantuk membantu kemandirian
ekonomi masyarakat. Dengan cakupan yang sangatihdasstri ini diramalkan akan terus

berkembang pesat di Indonesia pada masa-masa rmegd8ementara itu, industri kimia ini
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ke depan akan semakin kompleks dibandingkan deisg@elumnya, karena mencakup
berbagai proses kimia yang lebih rumit dalam bgabakala dan kombinasi serta diatur
dengan undang-undang, termasuk masalah keselak&janPersaingan global yang makin
keras membuat konsumen menuntut kualitas prodiblaitedengan harga yang terjangkau.
Untuk itu, teknologi kimia yang feasible harus geroenerus dikembangkan agar produk-
produk yang dihasilkan dapat bersaing di pasamrnasonal.Di dalam konstek ini peran

pemerintah, akademisi/perguruan tinggi, dan pelatdustri sangat penting di dalam

meningkatkan peran kimia dalam menunjang indugasi.

Para pihak tersebut harus bersinergi sesuai depgiamnya. FMIPA sebagai salah
satu perguruan tinggi di Indonesia akan selalu mlemtly penuh berbagai upaya peningkatan
peran kimia terutama melalui penyediaan SDM yandgsuaditas dan menguasai teknologi
yang ada. Bidang kimia industri telah dan sedardgmdbangkan oleh FMIPA Unmul.
Seminar ini diharapkan dapat menjadi wahana unedinteraksi, melakukan pertukaran
informasi hasil penelitian antara ilmuwan dan dstak#er dalam rangka pemberdayaan
potensi kimiawi bahan alam yang ada di sekita. kit

Melalui fokus penelitian dan pengembangan yand, de@rbagai masalah yang ada
dapat diselesaikan dengan tuntas.Untuk itu perljalama dengan berbagai pihak. Saya
sangat berharap seminar ini tidak hanya ditindgktalengan penelitian lanjutan, tetapi
yang terpenting ialah untuk pengembangan indusdik bndustri besar maupun usaha
kecil dan menengah. Mudah-mudahan Seminar Nasiomal dapat berjalan dengan
sukses sesuai dengan tujuan dan sasaran yanghkangiSemoga Allah SWT merestui dan
selalu menunjukkan jalan yang terbaik bagi kitasam
Terima kasih atas perhatiannya,Billahi taufik wialdyah,Wassalamu'alaikum wr.wb.

Dekan,

Drs.Sudrajat,S.U.
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PAPARAN
GUBERNUR KALIMANTAN TIMUR
Pada
SEMINAR NASIONAL KIMIA
HIMPUNAN KIMIA INDONESIA KALIMANTAN TIMUR
Sabtu 9 November 2013

Assalamualaikum Wr. Wb.,

Selamat Pagi dan Salam Sejahtera buat kita semua

Yang kami hormati,

Ketua Himpunan Kimia Indonesia Pusat

Rektor Universitas Mulawarman

Para Dekan, Pembantu Dekan, Ketua-Ketua JurusarKdara Program Studi di
Lingkungan Universitas Mulawarman

Pengurus Himpunan Kimia Indonesia Kalimantan Timur

Kepala Dinas Pendidikan Provinsi Kalimantan Timur

Hadirin sekalian yang berbahagia

Puji Syujur kita panjatkan kehadirat Allah S.W.Taré&na kita semua masih diberi

kekuatan dan kesehatan sehingga dapat bersamansanghadiri acara seminar kimia ini.

Atas nama Pribadi, Pemerintah dan Masyarakat KalamTimur menyampaikan Selamat

kepada HKI Kaltim atas terselenggaranya seminaa pad ini.

Kalimantan Timur, saat ini sedang giat-giatnya rengun pendidikan dengan

menempatkan pengembangan sumberdaya manusia s@bagéas pembangunan. Kami

sadar sepenuhnya bahwa untuk menuju pencapaian Kadmantan Timur yaitu

“Mewujudkan Kalimantan Timur sebagai Pusat Agroindwan Energi terkemuka menuju

Masyarakat Adil dan Sejahtera'diperlukan kualitas sumberdaya manusia yang handal.
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Sehingga kekayaan alam yang kami miliki berupa aknyumi, batubara, gas, dan
sebagainya, harus benar-benar dimanfaatkan sebdikyla untuk membangun sumberdaya
manusia yang terdidik, terampil dan berintegritas.

Dalam membangun pendidikan di Kalimantan Timuralsetllandaskan pada Rencana
Strategis Pendidikan Nasional. Hal ini sejalangad@enProgram Pendidikan Kaltim yang
kami beri nama Kaltim CEMERLANG vyaitu pendidikan |f@ yang CERDAS, MERATA
dengan PRESTASI GEMILANG melalui Visi PendidikanityaTerwujudnya Masyarakat
Kalimantan Timur yang Berkualitas, Berakhlak Mutian Berdaya Saing sehingga Mampu

dan Proaktif Menjawab Tantangan Zaman yang sekiubah.

Hadirin sekalian yang berbahagia
Pada kesempatan yang berbahagia ini, kami memiaggiran ini dalam 3 sub tema,
yaitu :
* Peranan Pemerintah Daerah dalam Pengembangan Riset
» Peranan Perguruan Tinggi berbasis dalam Penguatao®i Daerah

* Kondisi Aktual Peluang Penelitian Bidang Kimia dalKm

A. PERAN PEMERINTAH DAERAH TERHADAP PENGEMBANGAN RISET (Studi
Kasus Kalimantan Timur)

Riset sangat identik dengan Pendidikan tinggi, bahkasih banyak yang berpendapat
bahwa urusan riset adalah wilayahnya para pewilgerguruan tinggi. tentu saja anggapan
ini kurang tepat sebab urusan penelitian adalaggtamgjawab kita bersama. saya sangat
berharap Kaltim menjadi Provinsi berbasis risetatimyang akan datang.

Peraturan perundang-undangan yang berlaku di Né¢gsatuan Republik Indonesia
telah menegaskan bahwa kewenangan dan tanggungpangblenggaraan pendidikan tinggi
ada pada Pemerintah Pusat dalam hal ini Kement&endidikan Nasional. Akan tetapi
menurut hemat kami, bukan berarti Pemerintah DaPBralinsi atau Kabupaten dan Kota
tidak dapat memberikan peran bagi pengembanganidiead tinggi di daerah khususnya
yang berbasis riset.

Bagi Pemerintah Provinsi Kaltim, Perguruan Tinggilalah sub sistem dari
pembangunan daerah, selain itu Perguruan TinggKaltim berperan mendidik dan

mencerdaskan putra-putra daerah. Oleh karena itakamPemerintah Daerah sudah
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sepantasnya memberikan perhatian yang tinggi kepapaya-upaya pengembangan
pendidikan tinggi.

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007, padaidanmya menegaskan bahwa
Pemerintah Provinsi memiliki kewenangarPethberian dukungan sumberdaya terhadap
penyelenggaraan perguruan tinggi”, berdasarkan hal tersebut, maka Pemerintah Fsovin
Kaltim bersama-sama Pemerintah Kabupaten dan Ket&adtim telah dan akan terus
melaksanakan perannya dengan baik dalam bentukndakupenyelenggaraan perguruan
tinggi.

Untuk memberikan kekuatan hukum yang lebih jelagkansaat ini Pemerintah
Provinsi Kaltim telah memiliki Peraturan Daerahtéary Penyelenggaraan Pendidikan yang
didalamnya memuat peran pemerintah daerah dalam beré&an dukungan kepada
pendidikan tinggi. Secara spesifik Perda terselerhuat bentuk-bentuk bantuan yang dapat
diberikan oleh Pemerintah Daerah, diantaranya

1) Bantuan pengembangan Perguruan Tinggi mehjadlid Class Universitpada

Program Studi tertentdanResearch University

2) Bantuan peningkatan mutu manajemen pendidikanitingg

3) Bantuan peningkatan kualifikasi pendidik dan teneg@endidikan,

4) Bantuan pengembangan penelitian yang searah dersgamsi pembangunan

Kalimantan Timur,

5) Bantuan beasiswa bagi peserta didik,

6) Bantuan pengembangan sarana dan prasarana pendgdia perguruan tinggi

yang mengembangkan program unggulan daerah.

Sesungguhnya banyak upaya yang dapat dilakukdn FRéenerintah Daerah dalam
menunjang pengembangan penelitian di daerah. Otebn& itu, kita memiliki SKPD
Balitbangda yang diharapkan dapat mengembangkaelifpempenelitian yang menopang
pengambilan kebijakan di daerah. Pemda juga mekaerperhatian penuh pada
pengembangan riset di perguruan tinggi. Meskipunikian, dalam memberikan dukungan
kepada perguruan tinggi, pemerintah daerah memgratkgn adanya pengembangan
program-program yang searah dengan visi dan mmsbpagunan daerah di perguruan tinggi.
Oleh karena itu, dukungan sumberdaya yang diberp@merintah daerah diprioritaskan
kepada perguruan tinggi yang mengembangkan programg searah dengan program-

program pembangunan.



Sesungguhnya Pemerintah kalimantan Timur sangatmienharapan kepada para
ilmuwan, khususnya kimiawan di Kaltim untuk bersasama mengembangkan riset bidang
kimia. Saat ini Pemprov sedang mengembangkan KEKoWwgang intinya pada industri
berbasis oleo-chemicals. saya mengajak para kimiawduk bersama-sama memikirkan

pengembangan industri-industri hilir berbasis satatt CPO di Kaltim.

B. PERAN PERGURUAN TINGGI BERBASIS RISET DALAM PENGUATAN
OTONOMI DAERAH

Perguruan Tinggi memiliki tiga fungsi utama yandgakkenal dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, masing-masing : Pendidikan damg&aran, Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat. Ketiga fungsi ini sangat diharapkanatapimplementasikan dalam konteks
penguatan otonomi daerah. Pemerintah Daerah sayggyaembuka pintu selebar-lebarnya
bagi perguruan tinggi untuk bersama-sama meningkatgerannya dalam membantu
percepatan pembangunan di daerah.

Fungsi Pendidikan dan Pengajaran yang dimiliki dRgrguruan Tinggi seharusnya
dapat dimanfaatkan dalam peningkatan kualitas stdapa manusia di daerah. Fungsi
Penelitian yang dimiliki oleh Perguruan Tinggi sgyanya dapat diarahkan pada kajian-
kajian strategis tentang potensi daerah dan pergggabnya dalam menunjang
pembangunan. Dan fungsi Pengabdian Masyarakat setarusnya digunakan oleh kedua
belah pihak untuk mengaplikasikan IImu Pengetaldamn Teknologi yang dimiliki kampus
bagi kepentingan masyarakat banyak.

Hadirin yang berbahagia,

Sebagaimana kami sampaikan terdahulu, arah pengegarba pembangunan
Kalimantan Timur telah tertuang dalam visi pembaraguyang pada intinya menyangkut
dua sektor yaitu Agroindustri dan Energi. Hal ilesuaikan dengan potensi dan keunggulan
yang dimiliki oleh daerah. Pengembangan bidanggenkémaksudkan agar sumberdaya alam
Kaltim berupa minyak, gas dan batubara dapat besasr dioptimalkan, Sedangkan
pengembangan bidang Agroindustri dimaksudkan sebagtsipasi habisnya potensi
sumberdaya alam yamgpn-renewabléersebut, sehingga pada saatnya nanti Kaltim niemil

industri berbasisleo-chemicatanpa harus tergantung pada migas dan batubara.



Perguruan Tinggi diharapkan dapat berpartisipasf dlam mengantar pemerintah

daerah mencapai visinya. Sehubungan dengan habtgydPemerintah Provinsi Kalimantan

Timur sangat mengharapkan dukungan perguruan tikglgim pengembangan sumberdaya

manusia, khususnya pada bidang-bidang berikut :

1.

penciptaan sumberdaya manusia yang berkualitadadifgi perencanaan, pemetaan,
pemodelan, rancang bangun, dan bidang lainnya giggeguntukkan bagi persiapan
pengembangan sektor pertanian, perkebunan, kelmutamaperikanan yang disertai

kalkulasi ekonomi dan sosial budaya yang matang.

. Penciptaan sumberdaya manusia yang memiliki kompetgang handal dibidang

industri gas, kondensat damleo-chemicaldalam rangka menyongsong Klaster
Industri di kalimantan Timur.

penciptaan sumberdaya manusia yang berkualitadagigi pengelolaan sumberdaya
tambang serta pemanfaatan sumberdaya energi.

penciptaan sumberdaya manusia yang berkualitaslasii teknologi pemanfaatan

hasil-hasil pertanian, perkebunan, kehutanan dakaoan, yang dapat memberikan
nilai tambah.

penciptaan sumberdaya manusia yang berkualitasdadii manajemen dan

pemasaran khususnya untuk produk industri hilir.

penciptaan sumberdaya manusia yang berkualitadasigianalisis dan pengendalian

dampak lingkungan baik fisik maupun sosial.

Pemberlakuan Otonomi Daerah sebagaimana diamanatkanTap MPR RI No.

XV/1998, harus kita sadari bahwa secara bersamalant@rdapat desakan arus globalisasi.

Hal ini menimbulkan tantangan persaingan yang kditaemua bidang. Sehubungan dengan

tantangan tersebut, maka peran perguruan tingggasadiperlukan dalam membantu

pemerintah daerah untuk bersama-sama menghadapinya.

Dalam rangka aktualisasi peran Perguruan Tinggiamaranan makro yang dapat

dimainkan antara lain:

1.

Perguruan Tinggi memiliki peranan yang sangat pgntilalam mempengaruhi
perubahan perubahan suatu masyarakat. Peran dgsi fo@rguruan tinggi dapat
diwujudkan dalam bentuk membangun gerakan pembatajamasyarakat untuk

mendorong segera terciptanya transformasi sosial.
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2. Perguruan tinggi harus dapat menghilangkan jarakgale basis-basis perubahan
masyarakat yang ada. Perguruan tinggi diharapkaatdaerperan lebih progresif
dalam mempengaruhi perubahan masyarakat secaradisbematis dan berdampak
luas di masa-masa mendatang. Untuk itu kedekatayufean Tinggi dan masyarakat
harus diusahakan melalui program kemitraan kelorkabémpok masyarakat dengan
Perguruan Tinggi.

3. Perguruan tinggi dituntut untuk menentukan dan rhierkebijakan yang benar-benar
strategis bagi perubahan-perubahan masyarakatigfihgoaik dan bagi penyelesaian
masalah-masalah mendasar bangsa saat ini, baglditinasional maupun lokal.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka perguruani tdajgm era otonomi daerah harus
mampu melakukan upaya-upaya yang bermanfaat dakmtulb yang lebih operasional,
seperti :

1. Mengembangkan model pembangunan yang benar-bermsizepada keilmuan dan
sumberdaya lokal.

2. Membangun basis-basis pengembangan keilmuan yangr-benar relevan bagi
kebutuhan masyarakat dalam rangka merespon peruigéitzal yang sangat dinamis.

3. Mengembangkan pusat-pusat pengembangan masyadd@gan memanfaatkan
sumberdaya lokal yang ada.

4. Membantu pengembangan kebijakan strategis terhiagdgglatif dan eksekutif serta
mengontrol implementasi kebijakan-kebijakan tersebu

5. Menghidupkan atau mendorong lembaga-lembaga indepetiberbagai level daerah
untuk mengimbangi inkorporasi negara yang selamamiasuk kedalam hampir
semua sector kehidupan masyarakat, baik di pusgpumadaerah.

6. Menyebarluaskand(sseminatioh berbagai informasi yang masih menjadi masalah
yang dihadapi dalam kehidupan berbangsa dan bemagalalui berbagai cara
(public educatiop agar kelompok-kelompok masyarakat mempunyai kemo@m

adaptif menyongsong era otonomi daerah.

Dunia perguruan tinggi saat ini diharapkan tidagi lenenjadi “menara gading”,
melainkan “turun gunung” mendampingi pemerintah desyarakat, mengaplikasikan ilmu
dan teknologi terkini dalam menyelesaikan persepksoalan mendasar yang ada di daerah.

Sebaliknya, pemerintah daerah diharapkan tidak begsikap “"tertutup” dalam menerima
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perubahan-perubahan dan perkembangan ilmu pengetalan teknologi. Perguruan tinggi
adalah sub sistem dari pembangunan daerah. Oleh&&u, peran perguruan tinggi dalam

penguatan otonomi daerah sangat diharapkan.

C. KONDISI AKTUAL PELUANG RISET BIDANG KIMIA DI KALTIM
Sebagaimana diketahui bahwa Kaltim adalah salah gatyumbang devisa terbesar
bagi republik ini. Potensi Kaltim terletak pada eq@ti sumberdaya alam yang sangat
melimpah. Kekayaan sumberdaya alam tersebut saegaibungan dengan bidang keilmuan
kimia. oleh karena itu, prospek riset bidang kidigalimantan Timur sangatlah terbuka.
Saat ini telah dikembangkan tiga klaster industialimantan Timur masing-masing
Klaster Industri berbasis gas dan kondensat di &yt Klaster industri berbasis Oleo-
chemicals di Maloy dan Kalster Industri berbasisrdk@mia di Balikpapan. Ketiga klaster
industri yang dikembangkan ini sangat berkaitangdanilmu kimia. Oleh karena itu,
Pemprov Kaltim sangat memprioritaskan pengembarsgamberdaya manusia bidang ilmu
kimia, khususnya bidang-bidang teknik kimia, metgiluoleochemicals dan petrokimia.
Berdasarkan potensi dan prospek industri berbasakyang sangat besar di
Kalimantan Timur, maka saya dapat menyampaikan repbhepeluang-peluan riset yang
sekiranya dapat dipikirkan oleh ilmuan kimia, yaitu
1. Penelitian tentang pemanfaatan bahan berbasis knmgajadi produk-produk
petrokimia yang memiliki nilai tambah
Penelitian tentang industri hilir berbasis batubara
Penelitian tentang industri hilir berbasis sawitCP
Penelitian pengembangan industri gas menjadi prpdod¢uk hilir
Penelitian potensi mineral yang tersebar diselwildyyah
Penelitian pencemaran kimia lingkungan
Penelitian pengembangan sumberdaya alam terbarukan

Penelitian penurunan emisi gas-gas rumah kaca

© © N o g s~ w D

penelitian lainnya yang berbasis kimia secara luas.

Sangat banyak lahan kajian bidang kimia yang ddjaliti oleh saudara-saudara para
kimiawan di Kalimantan Timur. Pemerintah Proving@manggu inovasi dan kreatifitas dari

anda semua. Demikian paparan ini, semoga bermadvdgakita semua. Selamat berseminar
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semoga sukses memberikan yang terbaik buat bamagsaedjara. dan dengan mengucapkan
Bismillahir Rahmanir Rahim, Seminar Nasional Kirdngan ini dibuka secara resmi.

Wassalamualaikum Wr. Wb

Samarinda, 9 November 2013

Gubernur,

H. AWANG FAROEK ISHAK
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MAKALAH KUNCI
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08.45-09.10 . . . Gunawan, S.Si,
Abimanyu, Ph.D Inovatif Teknologi Proses M.Si
Pengembangan Industri Kimia Berbasis
09.10-09.35 Prof. Dr. Hanapi Sumber Daya Alam Hayati Sebagai
' ' Usman, M.S Alternatif Prospektif Menuju i
. . Drs. Abdul Azis,
Pembangunan Nasional Berkelanjutan .
- — — M.Si
Dr. Laode Rijai Inovas_l Pendidikan Tinggi Kl_m_la
09.35-10.00 ' . ' Indonesia : Suatu Konsep Pemikiran
M.Si .
Paradigma Baru
10.00-10.15 Break
Prof. Basuki Role of Chemists on Industrial
10.15-11.00 | Wirjosentono, Developments : Potency of Palm Qil
M.S, Ph.D Industry in Kalimantan
Dr. Deden Nanomagnetik sebagai Pemodifikasi Dr. Rudi
11.00-11.45 " . Elektroda Pasta Karbon untuk Analisis Kartika, M.Si
Saprudin, M.Si lodida
i Dr. Eka Prospek Pengembangan Industri Kelapa
11.45-12.30 Nuryanto, M.Si Sawit Indonesia
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MAKALAH UTAMA

PARAREL I. Pendidikan Kimia dan Terapan

No. | WAKTU | PEMAKALAH JUDUL MODERATOR
1. | 14.00-14.15 lis Intan The Implementation Analysis of
Widiyowati, Self Assessment to Assess the
Fitria Usmanti | Student of X1 Senior High School
Performance in Chemistry
Equilibrium Practicum
2. | 14.15-14.30 | Norholis Majid Isolasi Biosurfaktan dari Limbah
dan Akhmad Cair Kelapa Sawit : Pendekatan
Riva’i Metode Emulsification Activity, Oil
Displacement Area dan Drop
Collapse
3. | 14.30-14.45 Erwin, Dwi Uji Toksisitas dan Penetuan
Fitria Sari, dan Aktivitas Antioksidan dengan
Chairul Saleh Metode DPPH dari Metabolit
Sekunder Fraksi n-Heksan, Etil
Asetat dan Metanol-Air Daun Sisik
Naga (Drymoglossum piloselloides
[Linn.] Pr.) .
4. | 14.45-15.00 Rudi Kartika | Uji Antikanker Ekstrak Kulit Kayu Usm&n’s.&"'s"
Si
dan Partomuan Bawang Hutan (Scorodocarpus
Simanjuntak borneensis Becc.) terhadap Sel
Leukemia L1210
5 | 15.00-15.15 Maradona Analisis Keterampilan Proses
Sains Siswa Kelas XI IPA SMA
Islam Samarinda pada Pokok
Bahasan Hidrolisis melalui Metode
Eksperimen
6. | 15.15-15.30 | Abdul Rahman | Penerapan Model Make A Match
pada Pokok Bahasan Tata Nama
Senyawa untuk Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa Kelas X-4
SMA Negeri 1 Sebulu
7. | 15.30-15.45 | Ritson Purba Uji Aktivitas Antioksidan dari
dan Anton Daun Andong (Cordyline frutycosa
Gunawan (L.) A. chev) dengan
Menggunakan Metode DPPH
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PARAREL I1. Perkembangan Industri Kimia

Pasaribu, Edlyn
Febrina Pasaribu
dan Chairul Saleh

Pemanfaatan Abu Buah Bintaro
(Cerbera manghas L.) sebagai
Katalis dalam Sintesis Biodiesel
Minyak Biji Karet (Hevea
brasiliensis)

No. | WAKTU PEMAKALAH JUDUL MODERATOR
1. | 14.00-14.15 | Bagus Muliawan, Sintesis Metil Ester dari Minyak
Subur P. Pasaribu Biji Karet (Hevea brasiliensis)
dan Aman S sebagai Biodiesel dengan Katalis
Panggabean Abu Buah Bintaro (Cebera
manghas.L)
2. | 14.15-14.30 | Hamka Nurkaya Production of Cellulase and
Reducing Sugar from Oil Palm
Empty Fruit Bunch by
Streptomyces hirsutus Isolate
12.3.A
3. | 14.30-14.45 | Iwan Muhamad Kontribusi Faktor Lingkungan
Ramdan Fisik dan Kimia Kerja terhadap
Pencapaian Kinerja Kesehatan dan
Keselamatan Kerja Perusahaan
4. | 14.45-15.00 Maria Bintang Prospek Industri Pupuk Berbasis
dan Dwi Endah Bakteri Endofit untuk
Kusumawati Meningkatkan Kesehatan Tanaman
5. | 15.00-15.15 | Supomo, Hayatus Studi Formulasi Granul . "
Sa'adah dan Effervescent Kulit Buah Manggis NosrhsoillT\/lMSag id,
Yullia Sukawaty | (Garcinia Mangostana L.) sebagai T
Food Suplement
6. | 15.15-15.30 Zia Rahmana Optimasi Suhu Transesterifikasi
Putra Subur P. Minyak Biji Karet (Hevea
Pasaribu dan brasiliensis) sebagai Biodiesel
Erwin dengan Sumber Katalis Abu Kulit
Buah Kapuk (Ceibapetandra)
7. | 15.30-15.45 Yuliani Efek Suhu dan Lama Pemanasan
terhadap Sifat Fisiko-Kimia Bubuk
Pewarna dari Kelopak Bunga
Rosela (Hibiscuss sabdariffa L.)
yang Dihasilkan
8. | 15.45-16.00 Subur P. Pengaruh Suhu Reaksi pada
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PARAREL I11. KImia Organik dan Bioteknologi

No. WAKTU | PEMAKALAH JUDUL MODERATOR

1. 14.00-14.15 | Arie Novadiana, Uji Toksisitas (Brine Shrimp

Erwin, Subur P, Lethality Test) Ekstrak dan Isolat
Pasaribu Fraksi Kloroform dari Daun
Kerehau (Callicarpa longifolia
Lamk.)

2. 14.15-14.30 Bonita Tahir, Uji Fitokimia, Toksisitas Dan
Chairul Saleh | Aktivitas Antioksidan Alami Daun
dan Subur P. Tumbuhan Kelakai (Stenochlaena

Pasaribu palustris) dengan Metode DPPH

3. 14.30-14.45 | Nur Futihah dan Uji Toksisitas (Brine Shrimp

Harlinda Lethality Test) dan Aktivitas
Kuspradini Hipoglikemik dari Daun Terap
(Artocarpus odoratissimus B.)
dengan Metode Toleransi Glukosa
pada Mencit Jantan

4. | 14.45-15.00 Retno Prasetia | Uji Toksisitas Akut Ekstrak Etanol

dan lis Intan W. Buah Lakum (Cayratia tryfolia)
terhadap Larva Artemia salina

Leach dengan Metode Brine

Shrimp Lethality Test (BSLT)

5. | 15.00-15.15 Siti Jubaidah, Karakterisasi dan Skrining Dr. Chairul Saleh,
Sapri dan Risa Fitokimia Akar Tabar Kedayan M.Si
Supriningrum (Aristolochiafoveolata Merr.)

6. | 15.15-15.30 | Herwinda S, dan | Aktivitas Ekstrak dan Fraksi Daun
Muh. Amir M Pidada Merah (Sonneratia

caseolaris L.) sebagai Antioksidan

7. | 15.30-15.45 Murniaty Aktivitas Antioksidan Ekstrak n-
Simorangkir, Heksana, Etil Asetat dan Etanol
Ribu Surbakti, dari Buah Ranti Hitam (Solanum

Tonel Barus dan blumei Ness Ex Blume) dengan
Partomuan Metode Peredaman DPPH
Simanjuntak

8. 15.45-16.00 Binawati Isolasi Total Flavonoid Daun Pala
Ginting, Tonel (Myristica fragrans Houtt)
Barus, Lamek

Marpaung,
Partomuan dan
Simanjuntak
Q. 16.00-16.15 | Hetty Manurung Identifikasi Jamur pada Umbi

Bawang Merah (Allium cepa l.)
yang Terserang Penyakit dengan
Metode Blotter on Test
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No. WAKTU PEMAKALAH JUDUL MODERATOR
1. 14.00-14.15 Ali Murtopo, Pengaruh Variasi Dosis Koagulan
Aman terhadap Perubahan Parameter
Panggabean dan | Fisika (Studi Kasus : PDAM Kota
Idris Mandang Samarinda)
2. 14.15-14.30 Eka Siswanto Potensi Ekstrak Air Daun Pacar
Syamsul, Dwi Cina (Aglaia odorata) sebagai
Lestari dan Siti Biolarvasida Aedes aegypti
Heldyana
3. 14.30-14.45 Hamsinah, Penentuan Kualitas Lemak pada
Alimuddin dan Bagian Perut Ikan Patin Djambal
Erwin (Pangasius djambal)
4. | 14.45-15.00 Sapri, Mohd. Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak
Faizal dan Reni Metanol Tumbuhan Singgah
Pebrianti Perempuan (Loranthus sp) dengan
Metode II_)PF.>H.(2,2-_d|fen|I-1- Drs. Alimuddin,
pikrilhidrazil) M.Si
5. | 15.00-15.15 Tri Wahyu Uji Toksisitas (Brine Shrimp '
Septiani dan Lethality Test) dan Penentuan
Erwin Aktivitas Antioksidan Alami dari
Daun Terap (Artocarpus
odoratissimus B.) dengan Metode
DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhidrazyl)
6. | 15.15-15.30 Marwati Pengaruh Lama Fermentasi
Terhadap Mutu Biji Kakao
(Theobroma cacao L.) yang
Dihasilkan Petani Kakao Di Teluk
Kedondong Bayur Samarinda
7. | 15.30-15.45 Miftakhur Kajian Kandungan Pati, Amilosa
Rohmah dan Amilopektin Tepung dan Pati

pada Beberapa Kultivar Pisang
(Musa spp)
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PARAREL V. Kimia Material dan Komputasi

Karet Alam Siklis dengan Berat
Molekul Kecil melalui Reaksi
Pemutusan Rantai dan Siklisasi

No. WAKTU PEMAKALAH JUDUL MODERATOR
1. 14.00-14.15 | Darmin, Rahmat | Studi Komputasi Reaksi Adsorbsi
Gunawan, Aman | Disosiasi Gas O, pada Permukaan
S. Panggabean | Pt-Fe dengan Metode Teori Fungsi
Kerapatan
2. 14.15-14.30 Rahmawati M Pengaruh Penambahan Partikel
Magnetik Fe;O,4 terhadap
Peningkatan Konduktivitas
Membran Polimer Elektrolit (PVA
— LiOH)
3. | 15.00-15.15 | Hevin Muttaqin, | Studi Docking Molekular Senyawa
Chairul Saleh & | Kuersetin dan Hesperitin sebagai Muhammad Rifai
Rahmat Inhibitor Sel Kanker dengan Helmi. S.Pd g
Gunawan Autodock Vina T
4. 14.30-14.45 | Dadan Hamdani, | Analisis Termodinamika Sistem
Yuki N Hibrida PV/T Berdasarkan Model
Nasution Termal
5 | 15.15-15.30 Tamrin Sifat Mekanik dan Analisa
Polyuretan Alam dari Lignin Isolate
Serbuk Kayu Sembarang
6. | 15.30-15-45 Eddiyanto Modifikasi Karet Alam menjadi

Samarinda, 9 November 2013

Panitia Pelaksana
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Sumber Daya Alam dan Pengembangan Inovatif Teknologi Proses
Dipl.-Ing. H. Haznan Abimanyu, Ph.D.

Pusat Penelitian Kimia LIPI
Sekretaris Jenderal HKI

$ Latar Belakang
"™ Sumber Daya Alam Indonesia

Tetapi, pada kenyataannya negara-negara
di dunia yang kaya akan sumber daya
alamnya seringkali merupakan negara
dengan tingkat ekonomi yang rendah

Sumber Daya Alam dan Pengembangan e foutcn diease)
Inovatif Teknologi Proses

Sumber daya alam lain juga berbentuk
berbagai jenis bahan tambany
seperti minyak, timah, m, nikel,
tembaga, bauksit, timah, batu bar
dan perak

Tndonesia juga terkenal atas kekayaan
’ tanaman perkebunan seperti biji
coklat, karet, kelapa sawit, cengkeh,
dan kayu yang banyak diantaranya
menempati urutan atas dari segi
produksinya di dunia.

Dipl.-Ing. H. Haznan Abimanyu, Ph.D.
Pusat Penelitian Kimia LIPI
Sekretaris Jenderal HKI

Fakta yang terjadi:

- ‘memiliki besar dari hasil bumi memiliki kestabilan ekonomi sosial yang
Iebih rendah daripada negara-negara yang bergerak di sektor industri dan jasa.

% negara yang kaya akan sumber daya alam juga cenderung tidak memiliki teknologi yang memadai dalam
‘mengolahnya

-> Perlu dilakukan inovasi teknologi proses dan produk untuk memberdayakan sumber daya alam

vang ada.

Seminar Nasional

anan Timur 2013

$Pendahuluqn

et .
Inovasi Proses

Inovasi

Inovasi berawal dari berbagai konsep yang dikaji dan dikembangkan
sebelum diaplikasikan.

Inovasi sering terinspirasi Penelitian
dari realitas yang terjadi.

Inovasi merupakan aktivitas
yang bertujuan memperbaiki

Istilah inovasi dalam organisasi
pertama kali diperkenalkan oleh
Joseph Schumpeter pada tahun

1934. Inovasi dipandang

(1996) bukan berarti original
tetapilebih ke keterbaharuan

proses yang telah tersedia,
prosedur, produk, dan
pelayanan atau menciptakan
sesuatu yang baru dengan

Inovasi proses untuk
menghasilkan teknologi

Pengembangan (peningkatan skala, testing)

o freunessh MR Gl akan memerlukan: Produksi
memodifikasi konfigurasi yang
telahada.
Marketing
Hasil inovasi i dapat berupa , desain, data-dat:
baru, ataupun pengetahuan baru. Tidak semua inovasi memerlukan Penggunaan
penemuan (invention) baru, kadang hanya berbentuk perubahan
kecil.
3 4
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$Pendahuluqn $

Faktor Pendorong Inovasi s SDA dan Teknologi Proses

o Atsiri
¢ Kelapa Sawit

|Perkembangan/kemajuan teknologi (technical novelty).

Perubahan kebutuhan/keinginan atau selera konsumen. L] Energi

|Perubahan dalam segmen pasar atau kemunculan
segmen pasar yang baru.

,Tekanan persaingan yang semakin ketat.

ktor ekonomi tertentu (misalnya nilai tukar mata
uang).

| Samarinda-indonesia, 9 November 2013 | Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013

'F:rubahan atas faktor produksi (kelangkaan relatif) dan
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e Atsiri TURUNAN MINYAK ATSIRI

* Ada 200 macam minyak atsiri yang dikenal dunia. Di pasar global, produksi minyak atsiri dunia NO M. ATSIRI TURUNAN KEGUNAAN
diperkirakan mencapai 150.000 ton atau setara dengan US$ 1,4 miliar. 1 Minyak sereh Citronellol Tose alcohol perfumery chemicals
. i i i duni i - Citronella Oil
Sekitar 50% darlAproduk5| c?uma lgrsebul dlgunakan untuk flavour, 5- 10% untuk phytotherapy (Citronella Oil) Gtronellol formate Tloral, cologne, lavender, to add flavours of orangs, apple
dan aromaterapi, 20-25 % industri wewangian/ fragrance dan 20-25% digunakan untuk and plum
fraksinasi guna menghasilkan aroma chemicals. citronellol acetate to create rose, carnation and floral notes and lavender
. X . . fruity flavour
* Hanya 40 macam yang dikenal di Indonesia. Kurang dari 20 macam yang Y
N ’ R N citronellal perfumes for soap as citrus flavor agent
diperdagangkan/diekspor di/dari Indonesia.
. = X . . . . citronellal ethylene glycol | mild sweet herbaceous fragrance utk novel note in fresh
* Minyak atsiri Indonesia yang menguasai pangsa pasar dunia adalah massoi 100%, minyak acetal floral and herbaceous fragrance
nilam 80%, minyak pala dan minyak cengkeh 75%., minyak sereh 15%,
o Lebih dari 20 jenis minyak atsiri yang diimpor oleh Indonesia. Isopulegol cyclocitral rose like odour-> floral lift in rose composition

* Ekspor minyak atsiri dan bahan-bahan makanan (flavour) dan wewangian (fragrance)

tat t minty odour in lavender , iti
Indonesia pada_tahun 2006 mencapai uss 100,8 juta atau menjngkal 8% dil_oandir_]gkan tahun acetate sweet minty odour in lavender,, rose compositions
2005 USS$ 93,3 juta. Tahun 2007, nilai ekspor diperkirakan meningkat 10% dibandingkan tahun hydroxy citronelial Tily of the valley used in all types of floral composition
*  Impor minyak atsiri dan bahan-bahan flavour dan fragrance pada tahun 2006 mencapai US$ 2| Minyak Nilam
190,7 juta. Jumlah ini juga meningkat 7,3 % dibandingkan tahun 2005 sebesar US$ 177,7 juta. 1pa:‘éhoun oil) Patchouli Alcohol mildly earthy
Patchoulena campuran bahan pewangi untuk parfum dan aroma terapi.

ReiFR MR QiR geR st omposition”
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[[RET]__ATSRI TURUNAN KEGUNAAN Te knOIOgI Proses AtSIrI
3 Minyak akar vetiverols s\éveel. mildly earthy, rooty and possess balsamic
odour et N
wangi formate vetiferols dry delicate sweet powdery odour perfumery TANAMAN ATSIRI —) EKSTRAKSI —p MINYAK ATSIRI
acetate vetleros possesses fresh woody odour Used in most o «Pres Mekanik lermediatecnde
composition
butyrate etferols Tresh floral, fruity odour perfumery si
7| Minyak kayu | Cinnamaldehyde Spicy aroma carminative, dental preparation, powerful el S S— :g:;l‘;sr';?z:: p—
mans germiede FRAKSI/KOMPONEN
amyl floral odour, basic constituent of jasmine ATSIRI
type perfume
cynnamyl alcohol fixative, blending perfumes Adsorbsi
5 Minyak Pharmaceuticals, carnation perfumes, Typical spic! Kromatografi

e eugenol -> Iso eugenol Pharm P ypical spicy — Membran filtrasi Distilasi Fraksinasi

(Clove ol eugenol asetat > vanillin REDUKSI SINTESA Solidifikasi Esktraksi Superkritik
B-kariofilen-> etil vanilin = Solvatasi

§ | Minyak fnalool Sweet, pleasant odour, blending perfumes,soap, ———

Kenanga cosmetics, flavour. FORMULAST DAN N
Tormat finalool blending bergamot, pear flavour, apel DESAIN PRODUK \ F:ﬁ?;"’?%{l’zf
asetat linalool blend perfumes utk fresh & sweet notes g — COSMETICS

DERIVAT
propionate linalool fresh, pleasant fruity odour and taste, flavour of pear PHARMACEUTICAL
_ AR S
benzoat nalool green notes of wood, moss, CTuS—> Men's perfumes
10
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LIt Kelapa Sawit: Produksi CPO T Produk CPO dan turunannya
) 20000
tahun terakhir terus Konsumsi Minyak Sawit Indonasia
25000 et e S meningkat dengan 42008,
= i T M e C ST ] o 15000
S o0000 - pertumbuhan 12% per
= e tahun. oot
2 15000 S Oy 12000 = 2002
= — S | -
& 10000 A “*Pengembangan e s
e perkebunan kelapa sawit s B
Lo tidak lagi terfokus di I
0 s000
T — Sumatera, melainkan ke e
S S 9 8"?'\“)7\'\1\" Kalimantan, Sulawesi, dan o0
o = ©@ N i 2000
a8 8 © 58 @ o @ Papua. Potensi
(S]] Q o 2 q
N« ] 8 < 8 8 g pengembangan ke Wilayah o v ' -—- ol e .
N ] Indonesia Bagian Timur CPO  Ekspor Minysk PKO  tkspor Fatty  Fatty Others
CPOI/tahun masih besar. PO Makan CPKO  Acid  Alcohol
Gis.dok@perbaaai sumber
12
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$ Industri Olahan Sawit Malaysia $ -
LIt »  Nilai tambah produk turunan CPO
12000

900

800

— 700
S

~ 600
=

8 s00
£

© 400

o _(_;" Export PO 7 a0

. S ot e SO T g

PG ELLLLELEIEFL PSSP " e E [ B
my.Goreng  asam asam mentega  gliserin fatty  metilester surfaktan
Pada tahun 1975, nilai ekspor CPO malaysia meliputi 76.1% dari total produksi CPO nasional, femak  stearat alcohol
tetapi nilai ekspor CPO turun drastis, dan mencapai 0.3 % pada 1985. CPO terlebih dahulu
diproses di Malaysia sebelum diexport dalam bentuk PPO. 1 "
mum_m— Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013 Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013

“;:ITC)N INDUSTRI HILIR
N KeLapa sawrr P $ PENGEMBANGAN PRODUK
i TURUNAN MINYAK SAWIT DI LIPI

MINVAK INTT
(PKO)

Pemisahan

i I
Karotenoid Katalis untuk

Hidrogenasi

COR BUTTER 1
= : £
. Ester: Makanan : ice cream; Polimer: forr plastik (sebag:
h ﬁ ﬁ h plasticizer, lubricant); Base oil : Oli automotive; Kesehatan: vaksin

ayam (sebagai media penstabil). Lingkungan : pengolah limbah

| BT )
minyaloKosmetik ; personal care : cream, lotion, lipstik; Teksti : padZ.
| proses dying z
. Amida: detergent 2
. Sulfonat; Detergent, penyamakan kulit g
3

2.

3,
— e 4. Ethoksilat: Tekstil
. Ester epoksi; Platiczer, Self Coating
o] s

Sumber . Kementrion Perinustian 201

Poliurethan (rigid foam) untuk isolator, kemasan

3
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B skALAPILOT

IR FiLOT PLANT PEMB| ATA&SER‘F?\'@N

Q}: Fasilitas Uji Coba

PROTOTIP PILOT PLANT
PROSES PRODUKSI SURFAKTAN
ALKOHOL MONO ESTER

Digunakan untuk produksi:

GMO, IPL, IPM, IPP, SMO, PEG
400 Oleat, dll surfaktan

Patent P00200700345 : Patent P00200400507 :
Sistem Kontinyu Proses Produksi Sistem Kontinyu Proses Alkohol
SenyawaAmida Dari Minyak Sawit Mono Ester dari Minyak Sawit
w Samarinda-Indones ember 2013 Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013
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$Energlz Minyak bumi $ Energi: Gas alam dan batu bara
L (|
adangan gas alam Cadangan batu bara
Proved reserve Total (Juta
il 86.9 billion barrels 9 billion barrels 500 million barrels No S (trilliun m?3) world share Ne — ton) share of otal
i . deaui 1 |us 237.295 27.6%
+ TSCF; trillioygtangaydsgupic feet B0l alent, GW:

Bae rilto g 4 187 Feaui E3SCr 1_|Russian Federation 448 23.9% a
Coal 57 billion tons 193 billion tons 130 million tons 2 [iran 29.6 15.8% Russian Federation 157.010 18.2%
Cadangan miyak Indonesia Indonesia - Oil Proved Reserve History 3 |Qatar 253 13.5%| [ 3_|[china 114.500 133%
semakin menurun: 3,8 miliar 140 4 [Turkmenistan 8.0 43% 4_|Australia 76.400 89%
barel, jika dimanfactkan 900 120 5 _[Saudi Arabia 8.0 43% 5 [india 60.600 7.0%
Jare’, Jika dimantaatkan \ 6 |us 7.7 2.1% 6 |Germany 40.699 2.9%
ribu barel per hari, dalam 12 95100 7 | Ukraine 33.873 3.9%
tahun akan habis jika tidak 5 £ ha | 7_| United Arab Emirates 6.0 32%| [8 33.600 3.9%
ditemukan cadangan minyak < § \ 8 |Venezuela 5.5 2.9% 9_[South Africa 30.156 3.5%
(Deputi Pengendalian Operasi ggf 6.0 9 [Nigeria 5.3 2.8% 10 [Colombia 6.746 0.8%
BP Migas Rudi Rubiandini). &~ 40 W 10 [Algeria 45 24%| |11 [canada 6.582 0.8%
o 11 [iraq 32 1.7%| | 12 [Poland 5.709 07%

0.0 y ' y y nya cukup untuk memenuhi kebutuhan
1975 1980 1985 1990 1995 2000 2005 2010 2015
Tahun energi selama 37 tahun, hanya untuk 30 tahun
the BP statistical Review of World Energy 2011 lagi.
19 20
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$Energiz Biofuel

By Kebijakan Energi Nasional yT

2007-2010 20112015 20162025
Current Mix Energy Biodiesel consumption 10% of all diesel consumed  15% of diesel 20% of diesel
Geothermal,  1.3205 o WaterPower,  3.11% . or 2 41 million kilokters 4.52 mki 10,22 mid
One of Indonesia’s energy Bloethanol 6% of gasoline 10% of gasoline 16% of gasaline
development strategies is to 1.4 million K 2.78 milion K 628 million K
Nat-Gas, increase energy diversification Blokerosene 1_million kI 1.8 million kI 4,07 million K
Fossil Fuel by utilizing renewable energy. PPO* for electrici neration 0.4 million i 0 lion ki 1,88 million K
L Biofu & consumption 2% of overall energy mix 3% of energy mix 6% of energy mix
EnergiMix in 2025
" harcoal or 6,29 million kI 9 84 milion i 22 5 million K
(BaU Scenario) = =
PLTA, 1.9% Energi Mix in 2025 PPO: Pure plantation ol for power plants
PLTMH, 0.1% (According to Governtment Regulation No. 5/2006) P i, Aganey
Geothermal, 1.19
Fossil fuel Kendala produksi bioetanol:
bahan b i bahan baku pembuatan etanol sehingga
il ENERGY
“’251'!7";‘"' B Mizaricl rmal, 5% menimbulkan masalah baru dalam persaingan bahan pangan

uclear, Water,
ell, Wind, 5%

Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013
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Liel
" Sweet potatoes; The production of sweet potatoes is 62.5 ton/ha/yr. From 1 ton sweet
round 230 millions tonyear bagasse equivalent to 17.618 billion potatocs, 25 ltr ethanol can be produced,
liter/year of bioethanol. = Jatropha curcas: the potential land for jatropha of 10.8 million ha, around 23,76 billion liter
®  Aren (Arenga Pinnata); The poteney of aren in Indonesia is 117 billion liter/year alcohol. biodicsel can be obaind.
" Sago: Sago can be found easily in Papua and Minahasa. There are 3,25 million ha = CPO: The poteneyof CPO production in Indonesiais 15 million ton/ye. This can be
plantation. From 25 ton/ha, 4000 liter ethanol can be produced. converted to biodiesel to 14 million ton/yr. From the production of CPO there are a lot of
® Sugarcanc: the potency of bioethanol from sugar cane is around 515.9 million liter/yr. wastes which can be converted to biofuel, such as empty fruit bunch (EFB). 200 kg CPO
" Molasses: From the sugar industries 1.5 million ton/yr molasses will be produced. 1 ton and 250 kg EFB can be produced from 1 ton fresh fruit bunch (FFB). From these EFB,
molasses can be converted to 250 liter ethanol around 20,635 liter bioetanol can be obtained.
.

Sweet sorghum; 15 kg stem sweet sorghum can produced 1 liter ethanol, that is around

= Corn: The production of Corn in Indonesia s 14 million ton/yr. 200 liter ethanol can be
6000 liter/ha/yr. Besides from the stem, ethanol also can be produced from the grain.

produced from 1 ton corn.
For 333.4 liter ethanol can be obtained from 1 ton grain. = Other potential pl for producing biofuels: Banana stem for bi

wa: The potency of cassava is 25 ton/ha/yr with ethanol production of 180 liter/ton Nyamplung (Callophyllum inophyllum) for biodiesel, rubber seeds for biodiesel, Algae for
cassava. biofuels, etc.

Samarinda-Indonesia, 9 November 2013 Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013
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$ Bidang Energi Inovasi Bidang Energi
i Biodiesel 1 Biodiesel

Bio-diesel: Production plan up to 2010 BIODIESEL PRCDUCER DI INDONESIA

Deoxygenation

(+/- 5.57 million KL/year) INVESTOR <|L‘::‘:‘:1
Veg Oil/ Veg Oil/ H.
Grease Grease 2
Trans-esterification | Hydroprocessing |
) . = = Glycerol Green
) RaTP Diesel
— \ T
L [ e } WJ[ oweces ] e
sisoriy | | iosommiome || Gd J{NTToR000 ke mmE— Fuel Additives / Blends Fuels
Kendala produhsi biodiesel: Ethanol
v Harga pokok CPO yang tinggi di pasar dunia sehit harga biodiesel lebih mahal dil (Sugar, Biodiesel Ethanol Diesel Gasoline DME
BBM jenis solar Grain) (Biomass)
v Masih de karena belum adanya infrastruktur

kelembagaan, sehingga biodiesel belum tersentuh pelaku pasar bahan bakar transportasi
25
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Biomass to Bioenergy

$Inovqsi Bidang Energi

————3 Materials Bioetanol
Cellulases  Yeast  AohO
g —» Consumers
s o Pre-treatment ® Sacchai qgentation * Distillation &
4 . Agric Res denyar;ﬂnn
§ \ Woody
o) Material  [Water
— Grasses
o i
B
Chipping nixi
Grinding tank
Feed- ’ =
Bioener + Biloproducts i
stocks HonerY produss Cooling ~ blending
1 Spent material

Biofuels {

berli lul b i bahan baku etanol

Samarinda-Indon: Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013

Cellulosic Source in Indonesia

RN
Corn Stover Potency (tons) Cellulose Lignin conten
§ Content (%) (%)
EFB 16.150.000.000 42 12.9
Bagasse 3.683.000.000 39.7 25.2
Rice stalk 44.229.343 37.71 16.62
Corn stover 3.010.274 373 175
sawdust 1.4000.000 (m3) 52.5 20.55 KOICA - LIPI
collaboration
Soybean stalk 2.356.000 321 185 2(;’1'32;‘12
A0SR 1o, Director of cv Lembah Hiau Mulfarm, Surakarta PM:
KIST and Changhae
Tobacco stalk 484.193 424 27
Switch grass = 20 30
ST Switch grass - 2510 33.40 Samarinda-indon Seminar Nasional Kimia Kalimanan Timur 2013
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&

Pilot plant specifications
J

et Pilot Plant Process

Raw material: EFB Pretreatment Pretreated EFB
450 Ls o Cellulose (glucose) 78.5%
Pretreatment reactor : 450 Lx 1 ea :ellull(::s:" : :(‘:g e iy
Hydrolysis tank inlet flow rate : 240 kg/day (Cellulose : 25.7 kg/day) LRl .

Buffer tank : 3000 Lx 1 ea Water 9.6%

Section 2: Hydrolysis & Fermentation I Ash 2.2%

Yeast propagation tank : 50 L x 2ea
Fermentation tank : 350 Lx 4 ea

Section 3: Distillation & Dehydration I

PP

Water 3.7%
Ash 0.3%

Ethanol Conc. 6.5 vol%

Ethanol Conc. 95 vol%

3

¥
Rectification column : Packed column, 9,000H
Dehydration column : Zeolite packed column

Dehydration Ethanol Conc. ~ 99.8 vol%

lasional Kimia Kalimanan Timur 2013

Process Efficiency

Base: After cyclone 1st belt press 2nd belt press 3rd belt press
cellulose 163.40 kg 155.23kg 153.80kg 150.72kg

efficiency After pretreatment 1st belt press 2nd belt press 99.08% 3rd belt press.
87.83% 95.00% 97.997% =t
| y 2 : : Combustion of
Glucose 11.9 kg Glucose 3 kg, E1OH 1.53 k - = ; o : oszil Fusls
(contained C-tec & H-tec) (contained yge'asl) 9 Fossil F
150.72kg
cellulose EtOH 76.46 kg
B Hydrolysis Tank Fermentation Glucose 22.53 kg
Glucose 168.27 kg TR Cellulose 7.39 kg
Cellulose 8.48 kg
efficiency hydrolysis Fermentation
93.81% 85.6%

1. Using 600 kg oil palm EFB, we produced 76.46 kg of ethanol

2. Coversion to 1 ton basis of palm EFB = 76.46x1000/600 = 127.43 kg of kian6.7947 kg/L =160.53
L/ton of EFB (include glucose in enzyme for fermentation)

33 "Gueg;
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NANOMAGNETIK SEBAGAI PEMODIFIKASI ELEKTRODA PASTA
KARBON UNTUK ANALISIS IODIDA

Deden Saprudin!”, Indra Noviandri?, Buchari?,Mikrajuddin Abdullah3
1Bagian Kimia Analitik, Departemen Kimia Fakultas Matematika an IImu Pengetahuan
Alam, Institut Pertanian Bogor, JI. Agatis Kampus IPB Darmaga Bogor - 16116,
INDONESIA
2Analytical Chemistry Research Division, Faculty ofMathematics and Natural Sciences,
Institut TeknologiBandung, J1. Ganesha 10 Bandung - 40132, INDONESIA
3Physics of Electronic Materials Research Division,Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, InstitutTeknologi Bandung, Gedung Fisika, Jalan Ganesa 10,Bandung 40132,
INDONESIA
“Email: dsp@ipb.ac.id

ABSTRAK

Nanomagnetit yang dibuat secara hidrothermal sel@n@ dan 12 jam dengan
tiga bahan, yaitu Fegl urea, dan natrium sitrat menghasilkan derajastdrnitas
masing masing 47,81%, 77,15%, dan 84,67%. Ketigwrani dapat meningkatkan
arus puncak oksidasi iodida dalam medium KCI| masiaging sebesar, 1,25 kali, 1,50
kali, dan 3,00 kali bila dibandingkan elektrodatpdsarbon saja. Dengan meningkatnya
kandungan nanomagnetit (5, 10, 15%) dalam elektpasta karbon, arus puncak
oksidasi iodida naik secara linier. Dari data kémgan kurva antara arus puncak dan
akar kecepatan pemayaran, meningkatnya kristadimkan meningkatkan kemiringan
kurva, yang sebanding dengan peningkatan luas peanuefektif. Nanomagnetit
dengan kristalinitas tinggi (sekitar 85%), memillibungan yang linier antara arus
puncak oksidasi dengan konsentrasi iodida dan riterkdefisien korelasi 0,994, limit
deteksi 1,4uM, limit kuantisasi 4,2uM, memiliki selektivitas yang tinggi terhadap
NacCl, dan KBr, karena morfologi nanomagnetit padst&linitas tinggi lebih teratur.

Kata Kunci: lodida, nanomagnetit, kristalinitas, volammekii&, pasta karbon

ABSTRACT

Nanomagnetitwas synthesed by hydrothermal for 3n@, 12 hours with three
ingredients, namely Feglurea, and sodium citrate produce the degreeystatlinity,
respectively 47.81%, 77.15%, and 84.67%. Theseesthrgredients can increase the
oxidation peak current iodide in medium KCI respesty, 1.25 times, 1.50 times and
3,00 times when compared to carbon paste electrmalgs With increasing content of
nanomagnetit (5, 10, 15%) in the carbon pastereléet the oxidation peak currents rise
linearly iodide concentration. Data from the sl@b¢he curve between the current peak
and root-scan rate, with increased crystallinityl wicrease the slope of the curve,
which is proportional to the increase in effectigarface area of electrode.
Nanomagnetit with high crystallinity (about 85%gshlinierity for iodide concentration
and anodic peak current{R 0,994), limit of detection 1,4M, limit of quantization,
high selectivity towards NaCl, and KBr.

Keywords: lodide, nanomagnetit, crystallinity, cyclic volamatri, carbon paste
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PENDAHULUAN

Nanomagnetit(F£,) merupakan nanopartikel yang ramah lingkungan wdath banyak digunakan sebagai
bahan pemodifikasi elektroda dalam sensor dan hémse(Cheng dkk, 2009; zZhang dkk, 2011, Yina dk&1Q®.
Penggunaan magnetit untuk mendeteksi logam bebaf) @@lah berhasil dilakukan (Yang dkk, 2012). Pagsaue ini,
suspensi magnetit diletakkan pada permukaan gimiok. Agar ion P terjerap dengan baik pada permukaan
elektroda, maka perlu ditambahkan iodida sehinggenbentuk senyawa kompleks, Fb?" yang mudah diadsorpsi
oleh magnetit sehingga kepekaan meningkat sebad@akali bila dibandingkan tidak menggunakan magneti
Berdasarkan perbedaan potensial redoKé @m I memberikan peluang penggunaan magnetit untuk @naliida (I
), sehingga magnetit ini dapat digunakan untukisisakation dan anion. Sementara itu, penggunaalmagnetit
sebagai pemodifikasi elektroda pasta karbon untokliis asam askorbat (Cao, 2010) memberikan efek
elektrokatalisis, sehingga dapat menggeser punksikiasi asam askorbat ke arah yang lebih mudatk uhitksidasi
(potensial rendah). Pada penelitian itu juga ditkpo bahwa magnetit yang dibuat dengan prosestbiunal (suhu
dan tekanan tinggi) memberikan peningkatan arug y@agnifikan dibandingkan dengan magnetit yang alipada
suhu dan tekanan normal.

Secara umum, faktor utama yang menentukan efiskartalis dalam katalisis heterogen adalah luas yaeg
cukup besar, yang dapat diperoleh dengan menggunekaopartikel atau partikel berbentuk butiran yamgmiliki
pori-pori. Serbuk berukuran nanaapopowdey berbentuk amorf dari E®; yang memiliki luas permukaan paling
tinggi menunjukkan efisiensi katalisis peruraiapObl paling rendah. Sementara itu, efisiensi tertindigapai oleh
Fe0; dengan luas permukaancukup rendah dengan memdildungan fase kristalin cukup tinggi (Hermanek dkk,
2007). Hasil penelitian tersebut menunjukkan balfisiensi katalisis tidak semata-mata disebabkah tihgginya
luas permukaan, namun fase kristalin juga berpehg@rhadap efisiensi katalis.

Sintesis magnetit secara hidrotermal dengan measikain waktu sintesis memberikan derajat kristalinyang
berbeda (Cheng dkk, 2010). Perbedaan derajat lkrisda magnetit ini akan mempengaruhi daya adsospatu
molekul atau ion pada permukaan magnetit. Banyakogdah ion yang bergerak ke permukaan elektrodanak
mempengaruhi arus yang dihasilkan ketika dilakulkamalisis dengan metode voltammetri, sehingga akan
mempengaruhi kinerja elektroda dalam memberikarpamsterhadap suatu ion. Respon ini dapat dilihai da
voltamogram siklik yang dihasilkan.

Pada sintesis menurut Cheng dkk (2010), digunakgratjenis bahan kimia yaitu, FgClrea, natrium sitrat,
dan poliakrilamid. Diantara keempat bahan tersepatiakrilamid merupakan bahan yang mahal dan ifetadit
diperoleh. Fungsi dari poliakrilamid adalah sebagafaktan, menjadikan magnetit yang dihasilkan ahutérdispersi
dalam air serta menjadikan morfologi magnetit yalilgasilkan berukuran sekitar 280 nm (Cheng, 201@una
meningkatkan penggunaan nanomagnetit dalam bidasrtanian, energi dan mengatasi masalah pencemaran
lingkungan diperlukan pembuatan nanomagnetit yaderhana, mudah, dan murah. Sintesis tanpa pddiadidi
menjadi tantangan tersendiri bagi para penelitukinheningkatkan efisiensi. Han dkk (2012) berhasédmbuat
magnetit berbentuk mikrosfer berukuran 8 yang memiliki pori-pori dari bahan FeChatrium sitrat, dan amonia.

Karena nanomagnetit bersifat elektrokatalis darakipr elektrokimia yang baik, maka material ininmikki
potensi digunakan sebagai pemodifikasi elektrodaapkarbon untuk analisis iodida, sekaligus jugajgyagan awal
untuk penggunaannya sebagai bahan superkapasmobalzan pengganti anoda pada sel surya yang selima
menggunakan platina.

METODE

Alat yang digunakan dalam penelitian ini antaran lamieraca analitik Mettler AE-200, pengaduk magnetik
galvanostat-potensiostat (Edaq) dilengkapi peranigkeak (E-Chem) dan elektroda Ag/AgCl, penggeraikropipet,
bom teflon, oven, pipet mikro, difraktometer sinar-(XRD) (Shimadzu XRD-7000), mikroskop elektronypean-
spektroskopi dispersif energi (SEM-EDS) (Jeol) kémdotometer UV. pH meter (HM-20S), dan peralatgtas yang
umum digunakan di laboratorium kimia analitik seépkabu takar, pipet tetes, gelas kimia, pipet woddrik, dan lain-
lain.

Bahan yang digunakan adalgfaram FeGl6H,0O(Nacalai Tesque), urea (Merck), natrium sitrat (BkEKI
(Merck),KCI (Merck), HSO, (Merck), KsFe(CN)(Wako), etanol (Merck), serbuk grafit, parafin cafua-bidestilata,
gas N, HCI (Merck), KSO, (Merck), NaBr (Merck), kawat platina, aloi Devardetrium hipoklorit (NaOCI) 5 %,
NaOH p.a, (NH),SO, p.a, serbuk fenol p.a, kaliumNa-tartrat, etang5®, 98%, campuran selen, indikator Conway,
parafin cair, akuades, CH{Merck), (CH),CO (Merck), (CH),O (Merck), n-heksan (Merck).

Pelaksanaan Penelitian:

Sintesis Magnetit (Cheng dkk. (2010) dengan modifdsi). Sebanyak 0,5406 g (2 mmol) garam Re€H,O,
1,1764 g (4 mmol) natrium sitrat dan 0,3604 g (6af)area dilarutkan dalam 40 mL akuades. Larutaduiadengan
pengaduk magnet selama 30 menit, kemudian dipanakkam reaktor hidrotermal selama (M3), 6 jam \M&n 12
jam (M12) pada suhu 200°C.
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Pencirian XRD. Pencirian XRD dilakukanuntuk mengetahui fase b&sida yang terdapat dalam sampel dan
untuk menentukan ukuran kristal. Sekitar 200 mgpsdrdicetak langsung pada aluminium ukuran 2x2.5 Sampel
dikarakterisasi dengan lampu radiasi Cu dengarapgrjelombang 1,5406 A.

Pembuatan Elektroda Pasta Karbon (EPK) (Qiong dkk 2003) dengan maodifikasi) EPK dibuat dengan
mencampurkan 100 mg grafit dan 35 pL parafin dalu, dicampur hingga membentuk pasta homogen. $etalming
gelas dengan diameter sekitar 2,5 mm digunakangael@dan elektroda. Kawat tembaga sebagai pengbubu
elektroda ke sumber listrik dimasukkan ke dalabuitey hingga tersisa ruang kosong sekitar 5 mm ppaotey tabung.
Pasta dimasukkan ke ujung tabung hingga penuh ddatpPermukaan elektroda dihaluskan menggunakaelas
halus dan kertas minyak hingga licin dan berkilau.

Pembuatan EPK Termodifikasi Magnetit Modifikasi elektroda pasta karbon dilakukan denga
mencampurkan magnetit dengan komposisi 5% (M5%Y) {8110%), dan 15% (M15%) pada pasta karbon dengan
komposisi grafit berkurang dan parafin yang tetMagnetit, serbuk grafit, dan parafin cair dicamphingga
membentuk pasta homogen. Sebuah tabung gelas ddizgaeter 2,5 mm digunakan sebagai badan elekti¢alaat
tembaga sebagai penghubung elektroda ke sumhek lidimasukkan ke dalam tabung hingga tersisaguasong
sekitar 5 mm pada ujung tabung. Pasta dimasukkamkey tabung hingga padat. Permukaan elektrodaludikan
menggunakan ampelas halus lalu dilanjutkan dengaggunaan kertas minyak hingga menghasilkan permujang
licin dan berkilau.

Analisis Voltammetri:

Pengaruh Kristalinitas Nanomagnetit. Pengaruh kristalinitas nanomagnetit terhadap amneagk ditentukan
dengan mengukur 1 mM KI dalam elektrolit KCI 0,1rienggunakan EPK dan EPK termodifikasi nanomaghast
sintesis 3, 6, dan 12 jam komposisi 10 mg. Respar diamati pada selang potensial 0-1,2 V dengaegdaan
payaran 100 mV/s.

Pengaruh Komposisi Nanomagnetit.Pengaruh komposisi nanomagnetit terhadap arus puditeantukan
dengan pengukuran 1mM KI dalam elektrolit KCI WL menggunakan elektroda EPK dan EPK termodifikasi
nanomagnetit hasil sintesis 3, 6, dan 12 jam dekgamposisi magnetit 5%, 10%, dan 15%. Respon aamati pada
selang potensial 0-1,2 V dengan kecepatan pay&@mY/s.

Pengaruh Konsentrasi lodida: Penentuan SensitivitgsLimit Deteksi, dan Limit Quantisasi. Kurva
kalibrasi dibuat dengan memplotkan konsentrasd@ad0-0,8 mM) dengan arus puncak anodik. Pengujétammetri
siklik dilakukan dengan menggunakan EPK termodgikeanomagnetit hasil sintesis selama 3, 6 dajarh2dengan
komposisi magnetit 10%. Respon arus diamati patimgegotensial 0-1,2 V dengan kecepatan payarannidf.
Linearitas kurva ditentukan berdasarkan koefisieemninasi kurva standar. Berdasarkan kurva starydag
diperoleh, ditentukan pula sensitivitas, limit deiedan limit kuantitasi elektroda.

Pengaruh NaCl.Adanya pengaruh matriks terhadap pengukuran iatitdatukan dengan mengukur larutan Ki
1 mM dalam KCI 0,1 M dengan penambahan NaCl sel@d&64 g dan 3,0000g. Elektroda yang digunakatu yai
elektroda termodifikasi nanomagnetit dengan lamgesis 3, 6, dan 12 jam dengan komposisi magretihd. Respon
arus diamati pada selang potensial 0-1,2 V dengaapatan payaran 100 mV/s.

Pengaruh Bromida. Adanya interferensi ion halida terhadap pengukimdida ditentukan dengan pengukuran
KI 1 mM dengan penambahan KBr 2 mM dan KBr 10 mNadaKCI 0,1 M. Selanjutnya arus puncak yang dikasi
dibandingkan dengan arus puncak Kl 1 mM tanpa peaaan KBr.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis dan Karakterisasi Magnetit

Magnetit disintesis menggunakan variasi waktu siat8, 6, dan 12 jam. Hal ini dilakukan untuk menofesh
berbagai tingkat kristalinitas magnetit. Liang dRK06) menyatakan bahwa magnetit dapat dicirikeanwlarna kristal
yang hitam sedangkan warna larutan di atasnya beaneuning. Warna hitam yang merupakan ciri darpneit
dipengaruhi oleh struktur kristalnya. Menurut Ra&in@007), warna hitam ini disebabkan oleh adamgasfer muatan
intervalensi antara Eé dan F&". Magnetit kemudian dipisahkan dari filtrat dan utic dengan alkohol untuk
menghilangkan pengotor pada kristal.

Rendemen yang diperoleh dapat dilihat pada Talreintiemen hasil sintesis magnetit secara hidrotesatama
3 jam, 6 jam, dan 12 jam berturut-turut 70, 72, @@fo. Magnetit banyak yang menempel pada lapistmndteflon
yang kontak dengan larutan sehingga sulit dianhail,ini menyebabkan rendemen hasil berkurang setka?$-30%.
Denganmeningkatnyawaktusintesis, rendemensemadg@itin halinidisebabkanmakin lama
ukuransemakinbesardankristalinitasnyasemakintiegigigalebihmudahdipisahkandaricairan.
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Tabel 1 Rendemen Sintesis Magnetit Secara Hidraierm

Waktu Sintesis Massa Magnetit yang diperoleh (g) Rendemen (%)
3 jam 0,1096 70,94
6 jam 0,1120 72,49
12 jam 0,1190 77,02

Pola difraksi sinar-X menunjukkan puncak-puncakapsidut yang sesuai dengan standar magnetit (JGIBDS
19-0629) (Gambar 1). Difraktogram juga menunjukkamcak-puncak yang memiliki susunan intensitas ysexyai
dengan standar. Perhitungan kristalinitas untuk nmetig yang disintesis selama 3, 6, dan 12 jam Isarétan
difraktogram sinar-x yang diperoleh, dengan carahipengan seperti terdapat pada Lampiran C. Kiistabk
magnetityang disintesis selama 3, 6, dan 12 jamingkat seiring dengan bertambahnya waktu sintesis,
denganhasilberturut-turut, 47,81%, 77,15%, 84,6T&wél 2). Cheng dkk (2009) menyatakan bahwa, padatgnetit
yang berbentuk amorf akan berubah menjadi kristzdus bertahap dan diameternya akan meningkat

(c]
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£
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Gambar 1 Difraktogram nanomagnetit hasil sintéais3 jam, (b) 6 jam, (c) 12 jam

Analisis Voltammetri
Pengaruh Kristalinitas Nanomagnetit Terhadap Potensl dan Arus Puncak

Proses redoks pasangan iodium-iodida pada elekpada elektroda pasta karbon (EPK), elektroda pastzon
termodifikasi magnetit yang disintesis selama 3 [af#3), 6 jam (M6), dan 12 jam (M12) dapat dilihaada Gamb
IV.8. Pengukuran dilakukan terhadap larutan KI &Pl dalam larutan KCI 0,1 M dari potensial 0,0-1,2IV(Vs
Ag/AgCl) dengan kecepatan pemayaran 50 mV/detik.
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arus (pA)
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potensial (V)

Voltamogram siklik KI 1,0 mM dalam KCI OM diukur dengan EPK dan EPK
termodifikasi nanomagnetit dengan berbagai tingkiatalinitas

Gambar 2

Arus puncak oksidasi (arus puncak anodik), pertama (1), lebih tinggi dibandingkann arus knenodik
kedua (2). Demikian pula, arus puncak reduksi (pwrscak katodik,,)) pertama (1’) lebih tinggi dibandingkan arus
puncak katodik kedua (2'). Analisis selanjutnya ggumakan puncak 1. Potensial puncak anodik-katddilijikan
pada Tabel 2.

Tabel 2 Pengaruh Jenis Elektroda Terhadap Potef\&idd) Puncak Anodik- Katodik Ki
1mM dalam KCI 0,1 M
Potensial EPK M3 M6 M12
Epa 0.550 0.556 0.543 0.560
Epc1 0.444 0.414 0.414 0.404
AE; 0.106 0.129 0.146 0.156
Epa; - 0.830 0.870 0.880
Epe: 0.738 0.736 0.698 0.718
AE; - 0.094 0.172 0.162

Apabila menggunakan EPK, untuk mengamati proseskeegasangan iodium-iodida, puncak anodik 2 tidak

jelas terlihat, karena arus puncak yang dhasilkdalt kecil. Dengan adanya magnetit, arus puncaklii-katodik 2
akan semakin jelas terlihat. Berdasarkan Tabeledalpotensial pasangan puncak redokaH;)(pada EPK adalah
sebesar 106 mV sedangkan puncak anodik 2 tidak jeramati sehingga beda potensialnya tidak diifgattukan.
Beda potensial puncak AK;) dengan elektroda M3, M6, dan M12 berturut-tut@9 mV, 146 mV, dan 156 mV. Data
ini menunjukkan bahwa dengan semakin naiknya Hkn#ttess akan semakin besaxE; yang dihasilkan untuk
berlangsungnya reaksi redoks. P&tz dengan tingkakristalinitas 47,81% menghasilkam\E, I'/I; sebesal29 mV.

Hal ini kemungkinan disebabkan adanya reaksi kirg&tu pelarutan,|s) dipermukaan elektroda sebagai produk
oksidasi 1aq Yyang selanjutnya akan membentuk.d . Walaupun pengaruh magnetit memperbesar milj,
sesungguhnya potensial mulai teroksidasirifla lebih rendah dibandingkan dengan EPK, dalam halke#hadiran
magnetit mempermudah oksidasinhenjadi . PadaM6 dengan tingkakristalinitas 77,15% menghasilkamAE,
sebesafl46 mV, hal ini kemungkinan disebabkan oleh semakin blamye b, yang dihasilkan, dengan kata lain makin
tebal lapisangls) yang terbentuk. Padd12 dengan tingkakristalinitas 84,67%, menghasilkam\E, sebesafl56 mV,
menunjukkan semakin banyaknya dan semakin tebdhyyiaan }s pada permukaan elektroda, dengan demikian
membutuhkan energi ekstra untuk mengoksidasehjadi k.
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Silvestrini, 2011 melaporkan besarnyg, sebesar 150 mV dan nilai/Esebesar 0,548 V (Vs Ag/AgCl) untuk
oksidasi 1 menjadi }* dalam elektrolit HSO, 0,1 M menggunakan elektroddanoelectrode EnsembleSedangkan
Hathoot, 2011 melaporkan besarnyg, sebesar 78 mV dan nilai nilai;Esebesar 0,071 V (Vs Ag/AgCl) untuk
oksidasi 1 menjadi § dalam elektrolit HCIQ 0,1 M menggunakan elektrode Pt (cakram). Hal iehomjukkan bahwa
oksidasi 1tidak Nersntian.

Menurut Scholz (2010), pada permukaan elektrodangglapat terjadi proses elektrokatalisis. Padagsrini,
logam yang terkandung dalam elektroda bersifat gaableatalis sehingga meningkatkan kecepatan reklesiepatan
reaksi pada elektrokimia berhubungan dengan keaepegnsfer elektron pada permukaan elektrodaaiaas waktu.
Proses elektrokatalisis melibatkan transfer elektleh logam. Elektron yang mengalir dalam prosassfer elektron
dapat terlibat dalam reaksi redoks analat pada yexan elektroda. Elektron yang mengalir dalam gdsansfer
elektron dapat terlibat dalam reaksi redoks argdda permukaan elektroda. Dengan demikian, reallsiks semakin
termediasi, sehingga magnetit mampu meningkatkansitas arus puncak.

Tabel 3 dan Gambar 3 menunjukkan hubungan arusaguhderhadap jenis elektroda yang digunakan. Arus
anodik secara umum lebih tinggi dibandingkan ameduksi untuk semua jenis elektroda. Hal ini menigasikan
adanya lapisan di permukaan elektroda yang menggiateansfer elektron, sehingga memperkecil arumdia
Dengan adanya magnetit, reaksi redoks semakin tiasie sehingga magnetit mampu meningkatkan inensirus
puncak anodik, memperkecil lapisan yang menghalaagsfer elektron sehingga arus anodik meningkabungan
arus puncak anodik dengan (%kristalin/%Amorf) nmgukkan persamaan y = 2,4474 x + 14,729 denganisieef
korelasi 0,9969.

Tabel 3 Perbandingan Tinggi Arus Puncak Anodik-idé&oKI 1mM dalam
KCI 0,1 M dari Voltamogram Siklik

Elektroda | pa I pe ()
EPK 12,38 7,3 1,70
M 3 17,14 12,8 1,41
M 6 22,63 20,26 1,12
M 12 28,44 27,53 1,03
- |~ Anodik
-] |---Katodik s
~
\jg.f_gg_
=4 0] &
0
E 184 m
18
w14 /
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Elektroda

Gambar 3  Arus puncak anodik-katodik KI 1,0 mM dal&@l 0,1 M diukur dengan EPK dan
EPK termodifikasi nanomagnetit dengan berbagaktngristalinitas
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Pengaruh Komposisi Magnetit Pada Berbagai Kristaliftas
Aluran antara arus puncak dengan jumlah nanomaglaém elektroda pasta karbon terdapat pada Gadnbar

(@) (b)
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Gambar 4 Hubungan intensitas arus puncak denganpdgisi magnetit pada berbagai
kristalinitas, (a) Sintesis 3 jam, (b) Sintesisafnj (c) Sintesis 12 jam, (d) Slope Vs
(YoKristalin/%Amorf
Dengan semakin banyaknya nanomagnetit dalam etik{pasta karbon, arus puncak yang dihasilkan semaki
besar, hal ini disebabkan meningkatnya konsenimafida pada permukaan elektroda. Hubungan liniemgdn
koefisien korelasi 0,945-0,998) antara tinggi gsuacak anodik dan katodik (pada konsentrasi Kl dalam KCI
0,1 M) dengan jumlah nanomagnetit diberikan oletmis® komposisi. Pengaruh komposisi, yaitu denganakiem
banyaknya jumlah magnetit dalam elektroda pasthdkauntuk magnetit yang dibuat selama 3 jam (M&tddinitas
47,81%), memberikan kemiringan kurva anodik saeegdn kemiringan kurva katodik yang sama. Dengdmya
komposisi magnetit, arus puncak anodik semakingtingesarnya arus sebanding dengan kapasitan. Uwitdik
memberikan kemiringan kurva arus puncak anodik s#08,33 pA/(% magnetit), sedangkan untuk M6 dar2 M1

berturut-turut, 0,730 pA/(% magnetit), dan 1,90 (¥ magnetit). Hubungan kemiringan kurva dengan (%
kristalinitas/% Amorf) ditampilkan pada Gambar 4.(d

Tabel 4 Persamaan Arus Puncak terhadap Komposign&lia

Elek- Persamaan Arus Puncak Koefisien Persamaan Arus Puncak Koefisien

troda Anodik Korelasi Katodik Korelasi
(R?) (R?)

M3 1,:=0,330m + 7,676 0,998 ok 0,318m + 7,754 0,997

M6 lpa= 0,730m + 8,019 0,945 ok 0,694m + 8,013 0,954

M12 l,= 1,90m + 3.10° 0.969 b = 1,50m + 5.10° 0,981

Pengaruh Konsentrasi lodida
Pengaruh dari konsentasi iodida pada rentang ktmasé®,0-0,8 mM diamati dengan menggunakan konsposi

magnetit 10% kecepatan payar 50 mV/detik dengasapggian regresi untuk elektroda M3, M6, dan M12 dditihat
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pada Tabel 5. Limit deteksi yaitu konsentrasi yamgmberikan sinyal instrumen (y) secara signifikanbeda dari
“blanko” atau sinyal “latar belakang”. Garis daggresi linier dapat digunakan untuk menentukart liteteksi, dengan
rumus sebagai berikut,

Limit Deteksi =3% dan Limit Kuantisasi —lobs", (s, = simpangan baku intersep= kemiringan garis.

Dalam jangkauan konsentrasi iodida 0-0,8 mM, kasfiskorelasi (0,994), dan sensitivitas terbesar, 927
HA/mM) ditunjukkan oleh elektroda M12, dengan liméteksi 1,3 pMdan limit kuantisasi 4,2 uM.Hargaitideteksi
ini, satu orde di atas limit deteks§anoelectrode Ensemblgaitu, 0,3 uM (Silvestrini, 2011).

Hubungan sensitvitas dengan (%Kristalin/%Amorf)udjukkan pada Gambar 5. Dengan semakin tinggi

kristalinitas akan menaikkan sensitivitas, menuamlimit deteksi, dan limit kuantisasi.

Tabel 5 Persamaan Arus Puncak Anodik dan KatodiktEdda M3, M6, dan M12

Elektroda | Persamaan Arus Puncak| Koefisien Persamaan Arus Koefisien
Anodik Korelasi (R%) Puncak Katodik Korelasi (R%)
M3 lpo= 16,94c 0,895 0,968 b= 18,25c 2,330 0,882
M6 lpa= 26,26¢ 0,705 0,983 he=19,20c 0,3311 0,941
M12 le= 27,94c - 0,712 0,994 ocl= 24,88c - 0,625 0,993
30

25 //’
20
Sensiti- 15 /

vitas

10

(%Kristalin/%Amorf)

Gambar 5 Sensitivitas Terhadap (%Kristalin/%Amorf)

Pengaruh NacCl

lodium sering dijadikan sebagai bahan pemforttfiggda garam dapur untuk mencegah penyakit goriiek.
karena itu dilakukan pengukuran lod dalam NaCl kmendekati kondisi sampel sebenarnya. Penambaaéh &1
dan 0,3 g NaCl ke dalam 50 mL larutan yaang mengandl 1 mM dan KCI| 0,1 M dengan elektroda EPK
memberikan kenaikan arus puncak anodik masing-mdsindan 95% (Gambar 6), hal ini disebabkan olekknga
konduktivitas larutan. Apabila pengukuran menggamalelektrode M12 dengan kristalinitas 77,15%, denga
penambahan 0,1 dan 0,3 gram NaCl terhadap larudag ynengandung KI 1 mM dan KCI 0,1 M relatif tidak
berpengaruh terhadap tinggi arus puncak anodik @aarm). Efek penambahan NaCl lebih kecil pengarahpgda
nanomagnetit dengan tingkat kristalinitas tinggal khi disebabkan lapisan rangkap listrik padatétisitas tinggi
memiliki densitas lapisan iodida yang tinggi selgadidak dipengaruhi oleh konduktivitas larutan.

43



ISBN : 978-602-19421-0-9
Prosiding Seminar Nasional Kimia 2013

e K| 1mM dalam KCI 0,1 M EPK
= K| 1mM dalam KCI 0,1 M + 0,18 g NaCl EPK
Kl 1mM dalam KCI 0,1 + 0,3 g NaCl EPK
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Gambar 6 Pengaruh Penambahan NaCl pada VoltamaikékKI 1,0 mM dalam KCI 0,1 M
diukur dengan EPK
80 —]Am M dlm KCTO,1 M M2
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Gambar 7  Pengaruh Penambahan NaCl pada VoltamaikékKI 1,0 mM dalam KCI 0,1 M

diukur dengan EPK Termodifikasi magnetit M12

Pengaruh KBr

Selektivitas diamati dari pengaruh ion halida Igang biasanya menjadi pengganggu terhadap pengukura
iodida. lon pengganggu yang digunakan dalam steldksvitas ini ialah Bryang berasal dari KBr dengan rasio molar
sebesar 2 dan 10.Adanya’Bfalam jumlah yang cukup besar (hingga 10 kalitlipadida) tidak mengganggu
pengukuran iodida karena kenaikan arus yang diplenolasih dalamange yang dapat diterima yaitu 7-10% (Harmita
2007).Hal ini disebabkan oleh morfologi dari magngang lebih kompak. Hal ini dikarenakan potensiedluksi

bromium jauh berbeda dengan potensial reduksi indiu
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Gambar 8 Pengaruh Penambahan KBr pada Voltamogkdiknkd 1,0 mM dalam KCI 0,1 M
diukur dengan EPK Termodifikasi magnetit M12

KESIMPULAN

Nanomagnetit yang disintesis selama 3, 6, dan @2dapat meningkatkan arus puncak anodik iodidandala
medium KCI masing-masing sebesar, 1,25 kali, 1&0Q) #an 3,00 kali bila dibandingkan elektroda pdsirbon saja.
Dengan meningkatnya kandungan nanomagnetit (5139%) dalam elektroda pasta karbon, arus puncakilaratida
naik secara linier. Dari data kemiringan kurva emt&us puncak dan akar kecepatan pemayaran, dereggangkatnya
kristalinitas akan meningkatkan kemiringan kurvany sebanding luas permukaan efektif elektrodas lpgamukaan
efektif elektroda meningkat dengan meningkatnyatélinitas. Nanomagnetit dengan kristalinitas tinggkitar 85%),
memiliki hubungan yang linier antara arus puncadd#ftndengan konsentrasi iodida dalam jangkauanedresi 0-0,8
mM dan memiliki koefisien korelasi 0,994, limit @&si 1,4uM, limit kuantisasi 4,2uM, memiliki selektivitas yang
tinggi terhadap NacCl, dan KBr, karena morfologi maagnetit pada kristalinitas tinggi lebih teratur.
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